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 BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian bertempat di Pasar Kembang Yogyakarta,tepatnya di 
berada di RW Sosrowijayan Kulon Gang 3 kelurahan Sosromenduran 
Kecamatan Gedong Tengen. Batas wilayah kelurahan Sosromenduran sebelah 
utara berbatasan dengan kelurahan Gowongan, sebelah selatan berbatasn 
dengan Ngupasan, sebelah barat berbatasan dengan kelurahan 
Pringgokusuman dan sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan 
Suryatmajan. Lokasi Prostitusi di Sosrowijayan kulon telah ada sejak tahun 
1940an sejak jaman penjajahan  Belanda, Daerah ini adalah tempat lokalisasi 
bagi Pekerja Seks Komersial yang ada di Yogyakarta. Lokalisasi ini di pilih 
karena merupakan tempat lokalisasi pekerja Seks Komersial terbesar di 
Yogyakarta sehingga akses terhadap informan terbilang cukup mudah, selain 
itu para PSK yang ada di kawasan ini sering menjadi sorotan yaitu namanya 
Sarkem,. 
B.  Hasil Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas variabel pengetahuan tentang HIV/AIDS menggunakan 
sampel 160 responden. Aspek reliabilitas yang diuji adalah konsistensi 
internal (internal consistency), yang ditunjukkan oleh korelasi item total (item-
total correlation) dan reliabilitas belah paroh (split-half reliability) alpha 
cronbach hasil uji reliabilitas seperti pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1. Hasil Tes Reliabilitas Instrumen Variabel 
Variabel Jumlah Butir 
Corrected Item-
Total Corelation 
Alpha Cronbach 
Pengetahuan 
tentang HIV/AIDS 
6 ≥ 0,27 0,80 
 
Hasil tes reliabilitas pengetahuan tentang HIV/AIDS  diperoleh korelasi 
item total > 0,20 untuk masing-masing item kuesioner dan alpha cronbach > 
0,60. Jadi kueisoner yang dihasilkan memenuhi syarat minimal konsistensi 
internal dan selanjutnya digunakan dalam pengambilan data dalam penelitian 
ini 
C. Subjek penelitian 
1. Subjek Penelitian Berdasarkan Umur 
Tabel 4.2 menunjukkan mayoritas subjek penelitian berusia 20 – 45 Tahun 
sebanyak 96 orang (60,0%). 
Tabel 4.2. Subjek penelitian Berdasarkan Umur 
Umur N % 
< 20 Tahun 23 14,4 
20 – 45 Tahun 96 60,0 
46 – 50 Tahun 41 25,6 
Total 160 100 
 
2. Subjek Penelitian Berdasarkan Pekerjaan  
Tabel 4.3 menunjukkan mayoritas subjek penelitian sebagai pekerja 
swasta yaitu sebanyak 72 orang (45%). 
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Tabel 4.3. Pekerjaan Responden 
Pekerjaan  N % 
IRT 60 37,5 
Swasta  72 45,0 
Lainnya  28 17,5 
Total 160 100 
 
3. Subjek Penelitian Berdasarkan Status Perkawinan  
Tabel 4.4 menunjukkan mayoritas subjek penelitian berstatus Cerai 
hidup sebanyak 69 orang (43,1%).  
 
Tabel 4.4. Status Perkawinan Responden 
Status Pernikahan N % 
Belum menikah 26 16,2 
Menikah tinggal bersama 13 8,1 
Menikah tidaktinggal bersama 19 11,9 
Cerai hidup 69 43,1 
Cerai mati 33 20,6 
Total  160 100 
 
4. Subjek Penelitian Berdasarkan Tempat Tinggal 
Tabel 4.5 menunjukkan subjek penelitian tinggal sendiri yaitu 
sebanyak 108 orang (67,5%).  
 Tabel 4.5. Tempat Tinggal Responden 
Tempat tinggal N % 
Tinggal sendiri 108 67,5 
Bersama wanita di lokalisasi 13 8,1 
Bersama teman di kontrakan 10 6,2 
Bersama keluarga 22 13,8 
Bersama pasangan 7 4,4 
Total  160 100 
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D. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Bivariat 
a. Pengaruh  Pendidikan terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada 
Pekerja Seks Komersial 
Hasil perhitungan chi square pengaruh pendidikan terhadap 
perilaku pencegahan HIV/AIDS dapat dilihat pada cross tabulation 
tabel 4.6 
 
Tabel 4.6. Pengaruh Pendidikan terhadap Perilaku Pencegahan 
HIV/AIDS 
 
Pendidi
kan 
Perilaku Pencegahan  
Total  OR P 
Baik  Kurang  
F % F % F % 
1,54 0,226 
< SMA 28 17,5 23 14,4 51 31,9 
≥ SMA 71 44,4 38 23,7 109 68,1 
Jumlah 99 61,9 61 38,1 160 100 
 
Tabel 4.6. menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 1,54 berarti 
bahwa wanita pekerja seksual dengan pendidikan ≥ SMA mempunyai 
kemungkinan 1,54 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan 
HIV/AIDS dibandingkan wanita pekerja seksual dengan pendidikan < 
SMA. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan 
pendidikan dengan pencegahan HIV/AIDS dan secara statistik tidak 
signifikan (p = 0,226).  
b. Pengaruh Ketersediaan Kondom terhadap Perilaku Pencegahan 
HIV/AIDS Pada Pekerja Seks Komersial 
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Hasil perhitungan chi square pengaruh ketersediaan kondom 
terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS dapat dilihat pada cross 
tabulation tabel 4.7. 
Tabel 4.7. Pengaruh ketersediaan kondom terhadap Perilaku  
Pencegahan HIV/AIDS 
 
Kondom  
Perilaku Pencegahan  
Total  OR p 
Baik  Kurang  
F % F % F % 
0,11 < 0,001 
Tersedia  96 60,0 47 29,3 143 89,3 
Tdk tersedia 3 1,9 14 8,8 17 10,7 
Jumlah 99 61,9 61 38,1 160 100 
 
Tabel 4.7. menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 0,11 berarti 
bahwa wanita pekerja seksual dengan ketersediaan kondom 
mempunyai kemungkinan 0,11 kali lebih besar untuk melakukan 
pencegahan HIV/AIDS dibandingkan wanita pekerja seksual yang 
tidak tersedia kondom. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada 
hubungan ketersediaan kondom dengan pencegahan HIV/AIDS dan 
secara statistik signifikan (p < 0,001). 
c. Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS Pada 
Pekerja Seks Komersial 
Hasil perhitungan chi square pengaruh pengetahuan terhadap 
perilaku pencegahan HIV/AIDS dapat dilihat pada cross tabulation 
tabel 4.8. 
 
 
52 
 
Tabel 4.8. Pengaruh pengetahuan terhadap Perilaku Pencegahan  
HIV/AIDS 
 
Pengeta
huan   
Perilaku Pencegahan  
Total  OR p 
Baik  Kurang  
F % F % F % 
2,31 0,014 
Tinggi  61 38,1 25 15,6 86 53,7 
Rendah  38 23,8 36 22,5 74 46,3 
Jumlah 99 61,9 61 38,1 160 100 
Tabel 4.8. menunjukkan nilai Odds Ratio sebesar 2,31 berarti bahwa 
wanita pekerja seksual dengan pengetahuan tinggi mempunyai 
kemungkinan 2,31 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan 
HIV/AIDS dibandingkan wanita pekerja seksual dengan pengetahuan 
rendah. Hasil uji Chi-Square menunjukkan bahwa ada hubungan 
pengetahuan dengan pencegahan HIV/AIDS dan secara statistik 
signifikan (p = 0,014). 
2. Analisis Multivariat dengan Regresi Logistik Ganda  
Hasil perhitungan analisis multivariat menggunakan regresi logistik 
ganda untuk mengetahui pengaruh pendidikan, ketersediaan kondom dan 
pengetahuan terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada pekerja seks 
komersial dapat dilihat dari Tabel 4.9. 
Tabel 4.9. Analisis regresi logistik ganda 
 
Variabel 
 
OR 
CI 95% p Uji  
Wald Batas bawah Batas atas 
Pendidikan 1,33 0,64 2,78 0,450 
Ketersediaan 
kondom
 
 
0,10 0,03 0,38 0,001 
Pengetahuan  2,31 1,16 4,61 0,018 
N observasi 160    
-2 log likelihood 190,19    
Nagelkerke R 
2
 17,8%    
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Tabel 4.9. menunjukkan hasil regresi logistik ganda tentang faktor-
faktor yang berpengaruh pada pencegahan HIV/AIDS terdapat hubungan 
yang positif dengan kekuatan sedang dan secara statistic signifikan antara 
pengetahuan dan perilaku pencegahan HIV/AIDS serta  ketersediaan 
kondom dan perilaku pencegahan HIV/AIDS.   
Nilai Odd Ratio variabel pendidikan sebesar 1,33 berarti bahwa 
wanita pekerja seksual dengan pendidikan ≥ SMA mempunyai 
kemungkinan 1,33 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan 
HIV/AIDS daripada wanita pekerja seksual dengan pendidikan < SMA. 
Hasil uji wald menunjukkan adanya pengaruh antara pendidikan terhadap 
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada pekerja seks komersial dan secara 
statistik tidak signifikan (OR= 1,33; CI=95%; 0,64 hingga 2,78 ; p = 
0,450).  
Nilai Odd Ratio variabel ketersediaan kondom 0,10 berarti bahwa 
wanita pekerja seksual dengan ketersediaan kondom mempunyai 
kemungkinan 0,10 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan 
HIV/AIDS daripada wanita pekerja seksual yang tidak tersedia kondom. 
Hasil uji wald menunjukkan adanya pengaruh antara ketersediaan kondom 
terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS dan secara statistik signifikan 
(OR= 0,10; CI=95%; 0,03 hingga 0,38; p = 0,001). 
Nilai Odd Ratio variabel pengetahuan sebesar 2,31 berarti bahwa 
wanita pekerja seksual dengan pengetahuan tinggi mempunyai 
kemungkinan 2,31 kali lebih besar untuk melakukan pencegahan 
54 
 
HIV/AIDS daripada wanita pekerja seksual dengan pengetahuan rendah. 
Hasil uji wald menunjukkan adanya pengaruh antara pekerjaan terhadap 
perilaku pencegahan HIV/AIDS dan secara statistik signifikan (OR= 2,31; 
CI=95%; 1,16 hingga 4,61; p = 0,018). 
Nilai Negelkerke
 
R
2
 sebesar 17,8% mengandung arti ke tiga variabel 
bebas (pendidikan, ketersediaan kondom dan pengetahuan) mampu 
menjelaskan perilaku pencegahan HIV/AIDS  sebesar 17,8% dan sisanya 
yaitu sebesar 82,2% dijelaskan oleh faktor lain diluar model penelitian. 
E. Pembahasan  
1. Pengaruh pendidikan terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 
pendidikan terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada pekerja seks 
komersial dan secara statistik tidak signifikan (p = 0,266), menurut Green 
(2005) bahwa tingkat pendidikan merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam mewujudkan proses perubahan perilaku seseorang,  di 
mana semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka semakin mudah 
dalam menerima informasi. 
Pendidikan berhubungan dengan kemampuan seseorang untuk 
menerima dan merespon informasi. Dimana tingkat pendidikan 
SMA/sederajat lebih mudah dalam menyerap informasi yang diterima 
yang sifatnya mendidik. Hal ini berarti semakin tingginya tingkat 
pendidikan maka semakin baik pula dalam kemampuan menyerap pesan 
kesehatan (Anggraeni, 2005).  
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian Yuli (2012) bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan perilaku 
pencegahan HIV/AIDS.  
2. Pengaruh Ketersediaan Kondom terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS 
Hasil penelitian menunjukkan tidak ada pengaruh antara ketersediaan 
kondom terhadap perilaku pencegahan HIV/AIDS pada pekerja seks 
komersial dan secara statistik signifikan (p < 0,001). Dengan tersedianya 
kondom maka akan meningkatkan perilaku pencegahan terhadap 
HIV/AIDS. Mennurut Green (2005), bahwa Semakin mudah kondom 
didapat dan terjangkau harganya maka akan semakin memungkinkan 
seseorang untuk menggunakannya.   
Orang yang mendapatkan kondom secara gratis biasanya akan malas 
untuk menggunakan kondom tersebut, hal ini dikarenakan banyak 
pasangan seks yang menolak menggunakan kondom. Sedangkan 
penggunaan kondom dari hasil membeli akan meningkatkan kesadaran 
untuk menggunakannya karena takut akan  menularkan atau tertular virus 
HIV (Habasiah, 2000). 
Hasil penelitian dari Yustina (2010) menyatakan bahwa selain 
ketersediaan kondom, yang berpengaruh kepada perilaku pencegahan yaitu 
kekuatan tawar atau ketegasan dari WPS dengan klien. Semakin kuat WPS 
dalam menjelaskan kepada klien untuk pemakaian kondom maka semakin 
meningkatkan perilaku pencegahan HIV/AIDS.  
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3. Pengaruh Pengetahuan terhadap Perilaku Pencegahan HIV/AIDS 
Hasil uji Chi-Square ada pengaruh antara pengetahuan terhadap 
perilaku pencegahan HIV/AIDS pada pekerja seks komersial dan secara 
statistik signifikan (p = 0,014). Menurut Green (2005), pengetahuan adalah 
hasil yang diperoleh setelah orang tersebut melakukan penginderaan 
terhadap obyek tertentu dan pengetahuan merupakan domain yang sangat 
penting dalam membentuk perilaku seseorang. Jadi orang yang memiliki 
pengetahuan HIV/AIDS akan melakukan tindakan yang tepat aman dan 
sehat dalam melakukan hubungan seksual misalnya dengan menggunakan 
kondom (Sumantri, 1984). 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Ratnawati 
(2002), semakin baik pengetahuan WPS maka akan semakin 
meningkatkan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Penelitian yang senada 
dari Budiono (2011) bahwa pengetahuan berpengaruh secara signifikan 
dengan perilaku pencegahan, semakin mereka tahu pentingnya melakukan 
pencegahan terhadap HIV AIDS maka mereka akan tegas kepada 
pelanggan agar mau mengikuti kemauan mereka dalam menggunakan 
kondom. Ketegasan dalam tawar-menawar dengan pelanggan dalam 
melakukan pencegahan dengan menggunakan kondom ditentukan oleh 
pengetahuan WPS (Yustina, 2010). 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu instrumen penelitian 
menggunakan kuesioner sehingga hanya membahas tentang metode statistikal 
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sehingga kurang melakukan observasi dan wawancara mendalam (indeep 
interview) terhadap pekerja seks komersial. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh positif yang secara statistik tidak signifikan dari 
pendidikan (OR= 1,33; CI=95%; 0,64 hingga 2,78 ; p = 0,450). terhadap 
perilaku pencegahan HIV AIDS.   
2. Terdapat pengaruh positif yang secara statistik signifikan dari ketersediaan 
kondom (OR= 0,10; CI=95%; 0,03 hingga 0,38; p = 0,001) terhadap 
perilaku pencegahan HIV AIDS 
3. Terdapat pengaruh positif yang secara statistik signifikan dari pengetahuan 
(OR= 2,31; CI=95%; 1,16 hingga 4,61; p = 0,018) terhadap perilaku 
pencegahan HIV AIDS 
 
B. Implikasi  
1. Teoritis  
Teori perilaku Procede dan Precede dari Green (2005), dapat digunakan 
sebagai landasan teoritis dalam perencanaan program promosi kesehatan 
khususnya dalam meningkatkan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel prediktor yang diteliti, baik secara 
terpisah maupun secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang 
signifikan yaitu umur, pendidikan, pekerjaan, status perkawinan, 
ketersediaan kondom dan pengetahuan dari pekerja seks komersial. 
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Peningkatan dalam upaya melakukan pencegahan terhadap penyakit 
HIV/AIDS tidak hanya dari pekerja sekseual saja tetapi juga adanya 
kesadaran dan pengetahuan dari para pelanggan.  
2. Praktis  
Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara umur, pendidikan, 
pekerjaan, status perkawinan, ketersediaan kondom dan pengetahuan dari 
pekerja seks komersial dengan perilaku pencegahan HIV/AIDS. Semakin 
baik pengetahuan, pendidikan, pekerjaan, ketersediaan kondom dapat 
meningkatkan perilaku pencegahan terhadap HIV/AIDS. Dari penelitian 
ini dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan perilaku pencegahan terhadap 
HIV/AIDS, sehingga diperlukan pemahaman yang baik tentang penyakit 
HIV/AIDS melalui pemberian pendidikan kesehatan yang langsung 
dilakukan oleh tenaga kesehatan. Selain itu juga memerlukan dukungan 
dari pemerintah untuk mengatur lokalisasi dan mendata setiap pekerja 
seksual agar dapat terpantau kesehatan dan kesejahteraannya.  
C. Saran 
Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut : 
1. Bagi Pekerja Seks Komersial  
Disarankan untuk selalu menambah pengetahuan tentang HIV AIDS 
sehingga dapat melakukan pencegahan HIV AIDS dan lebih tegas kepada 
para pelanggan.  
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2. Bagi Institusi Kesehatan  
Disarankan untuk mengadakan program pendidikan dan pelatihan tentang 
pentingnya melakukan pencegahan HIV/AIDS dan lebih menertibkan 
para pekerja seksual dalam suatu lokalisasi agar lebih mudah dalam 
memantau.  
 
 
 
